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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan 

data secara statistik maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian ekstrak etanol daun Lagerstroemia speciosa [L.] Pers 

dengan dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 1000 mg/kgBB per 

oral dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes yang 

diinduksi aloksan. 

2. Terdapat perbedaan efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus 

putih jantan antara kelompok yang diberi ekstrak etanol daun 

Lagerstroemia speciosa [L.] Pers, di mana efek penurunan kadar 

glukosa darah terbesar diberikan oleh pemberian ekstrak daun 

bungur secara peroral dengan dosis 1000 mg/kgBB (83,53%), dosis 

500 mg/kgBB (80,49 %) dan terakhir dosis 250 mg/kgBB dengan 

(78,23%). 

3. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara peningkatan dosis ekstrak 

etanol daun Lagerstroemia speciosa [L.] Pers dengan peningkatan 

efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia. Untuk 

formulasi lebih lanjut dapat dipilih dosis ekstrak etanol daun Bungur 

250 mg/kgBB karena persentase penurunannya > 75% sehingga 

dianggap memiliki efek yang berkhasiat. 

 

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai : 
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1. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap uji toksisitas untuk 

mengetahui batas keamanan dan pemakaiannya dalam jangka waktu 

yang lama. 

2. Rentang dosis yang lebih besar sehingga dapat dilihat perbedaan 

bermakna antara kelompok dosis. 

3. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap organ-organ dan jaringan 

tubuh (pankreas, otot, hepar) pada tikus putih jantan untuk 

mengetahui kerusakan yang terjadi akibat induksi aloksan. 

4. Dilakukan penelitian uji penetapan mutu daun Bungur (Standarisasi) 

yang dapat dijadikan sebagai acuan pustaka. 

Dilakukan penelitian di bidang fitokimia, untuk mengetahui 

senyawa atau isolat yang mempunyai efek penurunan kadar gula darah 

beserta mekanisme kerjanya. 
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